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ABSTRAK

Perusahaan startup yang sedang merintis saat ini berlomba-lomba untuk dapat terus bertahan dan bersaing
dalam dunia bisnis. Banyak perusahaan startup yang terpaksa harus tutup karena kurang bisa bersaing dalam
pasar bisnis akibat tidak mampu berinovasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari
organizational learning culture terhadap innovative work behaviour pada karyawan startup, dengan
dimoderatori oleh creative self-efficacy. Penelitian ini berbentuk survei dilakukan dengan melibatkan 109
karyawan yang bekerja di satu perusahaan startup yang bergerak dibidang freight forwarder dan sudah
bekerja selama minimal satu tahun. Mereka diminta untuk mengisi kuisioner elekronik yang berisikan alat
ukur berupa Dimensions of Learning Organization Questionnaire, Innovative Work Behavior Scale, dan
Creative Self-Efficacy Scale. Analisis data menggunakan uji moderasi sederhana melalui PROCESS by
Hayes menunjukan bahwa organizational learning culture tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
innovative work behavior namun pada penelitian ini ditemukan bahwa creative self-efficacy berpengaruh
terhadap innovative work behavior. Selain itu, creative self-efficacy ditemukan dapat menjadi variabel
moderator yang akan memperkuat (enhancing) pengaruh dari organizational learning culture terhadap
innovative work behavior. Temuan ini dapat memberikan kontribusi kepada organisasi untuk meningkatkan
creative self-efficacy yang dimiliki oleh karyawan agar proses pembelajaran yang terjadi di dalam
perusahaan bisa lebih efektif untuk memunculkan innovative work behavior.

Kata kunci: Budaya Belajar Organisasi, Perilaku Kerja Inovatif, Efikasi Diri Kreatif, Karyawan

Rintisan

ABSTRACT

The current competitive landscape in the business world sees many startups striving to survive and
compete. Numerous startups have had to close their doors due to their inability to innovate and stay
relevant in the market. This research aims to examine the influence of organizational learning culture
on innovative work behavior among startup employees, moderated by creative self-efficacy.This survey-
based study involved 109 employees working for a startup company in the freight forwarding industry,
each with a minimum of one year of tenure. They were asked to complete an electronic questionnaire
containing measurement tools such as the Dimensions of Learning Organization Questionnaire,
Innovative Work Behavior Scale, and Creative Self-Efficacy Scale. Data analysis was conducted using
simple moderation analysis through PROCESS by Hayes. The findings revealed that organizational
learning culture did not significantly influence innovative work behavior. However, the study discovered
that creative self-efficacy had a significant impact on innovative work behavior. Furthermore, creative
self-efficacy was found to act as a moderator variable, enhancing the influence of organizational
learning culture on innovative work behavior. These findings contribute to organizations by emphasizing
the importance of enhancing employees’ creative self-efficacy. This enhancement can make the learning
process within the company more effective in fostering innovative work behavior among employees.
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PENDAHULUAN

Menurut data KOMINFO (2019), salah satu negara di Asia Tenggara yang memiliki tingkat
pertumbuhan bisnis startup yang melonjak sejak tahun 2015 adalah negara Indonesia. Tidak sedikit
startup yang terpaksa harus berhenti beroperasi karena mengalami kegagalan dan tidak mampu
bersaing dengan startup lainnya. Hampir 80% perusahaan rintisan di Indonesia gagal pada 5 tahun
pertamanya (Lupiyoadi, 2017). Hal ini didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Suryana
(2014) bahwa tingkat kegagalan/mortalitas usaha kecil di Indonesia mencapai 78%. Penelitian yang
dilakukan oleh Annisa Mutia yang dipaparkan melalui website databoks pada tahun 2022
menyebutkan hal-hal yang bisa menyebabkan startup di Indonesia gagal berkembang karena pelaku
startup hanya berorientasi pada keuntungan, minim pengalaman dan pengetahuan, produk yang tidak
tepat sasaran, serta model bisnis yang tidak inovatif.

Salah satu strategi yang bisa diterapkan oleh perusahaan startup untuk bisa bertahan dan terus
berkembang adalah dengan memunculkan inovasi-inovasi baru yang berbeda dari startup lainnya.
Jenis perusahaan yang diketahui sangat membutuhkan inovasi untuk keberlangsungan
organisasinya adalah perusahaan rintisan. Peningkatan inovasi di sebuah organisasi, 80% berasal
dari ide-ide baru karyawan dan 20% sisanya merupakan hasil dari kegiatan inovasi yang sudah
direncanakan sebelumnya oleh organisasi (Getz & Robinsons, 2003). ). Penelitian yang dilakukan oleh
Kyoo dan Lim (2009) memperoleh hasil bahwa organizational culture memiliki pengaruh positif
terhadap innovative work behavior. Organizational culture menjadi hal yang menarik untuk diteliti
lebih dalam karena perusahaan yang berorientasi pada keuntungan dan hasil akan mengutamakan
efektivitas dan inovasi dalam setiap pekerjaannya. Menurut Robbins dan Timothy (2009)
mengemukakan bahwa ada tujuh perbedaan karakter budaya pada sebuah organisasi yaitu innovation
and risk taking, attention to detail, outcome orientation, people orientation, team orientation,
aggressiveness dan stability. Karakteristik budaya organisasi innovation dan risk taking selaras dengan
karakteristik yang dimiliki oleh startup yaitu cepat dan inovasi maka budaya belajar pada sebuah
organisasi bisa menjadi faktor yang mempengaruhi innovative work behavior. Organisasi yang mampu
memberikan budaya belajar yang baik dianggap secara efektif akan memengaruhi perilaku kerja
seorang karyawan di dalam organisasi tersebut.

Watkins dan Marsick (2003) menekankan organizational learning culture pada enam tindakan
penting sebagai dasar utama untuk melakukan perubahan yaitu; menciptakan kesempatan
pembelajaran yang berkelanjutan; mempromosikan inquiry dan dialog; mendorong terbentuknya
kolaborasi dan pembelajaran tim; menetapkan sistem yang dapat menangkap dan membagikan
pembelajaran; memberdayakan orang-orang untuk menuju visi secara Bersama-sama; dan
menghubungkan organisasi dengan lingkungan sekitar. Untuk membangun organization learning
culture, hal pertama yang harus dilakukan adalah memeriksa kapasitas organisasi pada saat itu untuk
melakukan pembelajaran serta perubahan di empat level yaitu; perubahan perilaku, pengetahuan,
motivasi dan kapasitas belajar pada individu; perubahan kapasitas untuk berinovasi dan
menghasilkan pengetahuan baru dalam kelompok; perubahan kapasitas organisasi untuk melakukan
inovasi dan menciptakan pengetahuan baru; dan yang terakhir adalah perubahan pada keseluruhan
kapasitas dari komunitas dan masyarakat melalui kualitas pekerjaan.

Karakteristik personal seorang karyawan dapat menentukan reaksi mereka terhadap budaya belajar
di dalam organisasinya, serta bagaimana mereka memanfaatkan kebebasan untuk belajar yang
mereka dapatkan. Salah satu karakteristik personal yang dapat memengaruhi hal tersebut adalah
tingkat self-efficacy. Self-efficacy menurut Bandura adalah keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk berhasil melakukan tugas tertentu (Heslin & Klehe, 2006). Individu yang
memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung akan menetapkan tujuan yang menantang untuk diri
mereka sendiri dan berusaha untuk mencapainya. Creative Self-Efficacy merupakan konsep yang
dikembangkan oleh Tierney & Farmer (2002) berdasarkan konsep “self-efficacy” milik Bandura,
konseptualisasi Gist dan Mitchell mengenai model pengembangan work-related self-efficacy, dan



teori individual creative action milik Ford (1996). Menurut Tierney dan Farmer (2002) creative self-
efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan untuk menghasilkan hasil yang kreatif.

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, untuk mengetahui perngaruh
dari organizational learning culture terhadap innovative work behavior dengan creative self-efficacy
sebagai variabel moderator pada karyawan startup.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berupa survei. Tahap yang dilakukan adalah
melakukan pengumpulan data, penafsiran data, dan penyajian hasil penelitian yang disertai grafik,
tabel, dan bagan berdasarkan dari perolehan data — data kuantitatif (Azwar, 2017). Dalam penelitian
survei, responden akan diminta untuk mengisi sejumlah item pertanyaan sesuai kuesioner untuk
mengukur variabel yang diteliti (Neuman, 2013). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu
innovative work behavior sebagai variabel independen, organizational learning culture sebagai
variabel dependen. Pengumpulan data dilakukan melalui google form dan memuat informasi
mengenai informed consent, identitas partisipan, dan instrumen variabel yang akan diukur.
Pengambilan data dilakukan dalam rentang waktu 13 hari, mulai dari 18 November 2023 - 29
November 2023.

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini merupakan karyawan startup dengan kriteria sudah bekerja dalam
perusahaan startup selama 1 tahun. Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling,
yakni teknik pengambilan sampel di mana teknik non-probability sampling merupakan
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama kepada anggota populasi, dan
penentuannya tidaklah acak. Pada penelitian ini penulis memilih untuk mengambil sampel dari
satu perusahaan yang sama. Berdasarkan perhitungan G*Power didapatkan jumlah minimal
sebesar 77 partisipan. Setelah melakukan survei didapatkan 109 partisipan yang sesuai dengan
kriteria penelitian yang merupakan karyawan startup yang sudah bekerja selama 1 tahun.

Pengukuran

Di dalam penelitian ini, organizational learning culture diukur menggunakan alat ukur learning
organization yang dikembangkan oleh Marsick dan Watkins (2003) dan telah di adaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Purnama, dkk. (2020). Alat ukur ini terdiri dari tujuh komponen organizational
learning culture yaitu continuous learning, inquiry and dialog, team learning, embedded system,
empowerment, system connection, strategic leadership. Skala ini memiliki 21 aitem, dengan semua
aitem favorable. Sama dengan skala asli tiap aitem memiliki enam pilihan jawaban, yaitu (1) Sangat
tidak sesuai; (2) Tidak sesuai; (3) Cukup tidak sesuai; (4) Cukup sesuai; (5) Sesuai; (6) Sangat sesuai.
(@=0.917)

Kemudian innovative work behavior diukur menggunakan alat ukur innovative work behavior scale
yang dikembangkan oleh Kleysen dan Street (2001) dan telah di adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
oleh Christianto (2018) . Alat ukur ini terdiri dari lima komponen innovative work behavior yaitu
opportunity exploration, generativity, formative investigation, championg, dan application. Skala ini
memiliki 14 aitem, dengan semua aitem favorable. Sama dengan skala aslim tiap aitem memiliki enam
pilihan jawaban, yaitu (1) Tidak pernah; (2) Hampir tidak pernah; (3) Kadang-kadang (4) Cukup
sering (5) Sangat sering (6) Selalu. (@ = 0.884)



Di dalam penelitian ini, creative self-efficacy diukur menggunakan alat ukur yang disusun oleh Tierney
& Farmer (2002) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Kurnia (2017). Alat ukur ini
terdiri dari tiga aitem, dengan semua aitemnya bersifat favorable. Pada setiap aitem memiliki enam
pilihan jawaban, yaitu (1) Sangat tidak setuju; (2) Tidak setuju; (3) Agak tidak setuju; (4) Agak Setuju;
(5) Setuju; (6) Sangat setuju. (a = 0.827)

Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas didapatkan nilai p sebesar 0,139 sehingga nilai p>0,05
dan membuktikan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis deskriptif
yang digunakan untuk dalam menyajikan data dari setiap variabel penelitian, seperti: frekuensi,
tendensi sentral (mean, median, skewness, kurtosis, standar deviasi, minimum, maximum, dan
variance) serta korelasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji moderasi sederhana
melalui PROCESS by Hayes dengan menggunakan software SPSS 27 for macbook.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil uji deskriptif statistik tersebut, dapat diketahui bahwa subjek dalam
penelitian (N) berjumlah 109 orang. Nilai rata - rata dari keseluruhan subjek untuk variabel
organizational learning culture adalah sebesar 4.94 (§D=0.560), untuk innovative work behavior adalah
4.88 (SD= 0.526), dan creative self-efficacy sebesar 4.93 (§D=0.812). Berdasarkan tabel di atas, nilai
skewness variabel organizational learning culture bernilai negative, yaitu -2.15, nilai innovative work
behavior sebesar -1.34, dan creative self-efficacy bernilai negatif sebesar -0.980. Sedangkan nilai
kutorsis variabel organizational learning culture menunjukkan nilai positif 6.00, innovative work
behavior menunjukkan nilai positif sebesar 1.99, dan creative self-efficacy menunjukkan nilai positif
sebesar 0.750. Kurtosis memberikan informasi mengenai makna puncak penyebaran atau distribusi
data dalam penelitian. Jika kurtosis bernilai positif, memiliki makna sebaran data cenderung
memuncak di tengah dan seolah-olah membentuk gambar lonceng. Jika kurtosis bernilai negatif
menunjukkan bahwa sebaran data relatif datar.

Uji Normalitas

Uji normalitas yang menunjukkan bahwa terdistribusi normal ditandai dengan taraf signifikan > 0,05.
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas yang diunjukkan pada Kolmogorov-Smirnov p menunjukkan
bahwa kedua variabel, yaitu kontrol diri dan impulsive buying, hasil uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa nilai residual memiliki skor p=0,139. Apabila nilai residual memiliki skor p
>0,05, maka dapat diasumsikan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Berdasarkan kedua analisis tersebut
maka uji asumsi terkait normalitas residual dalam penelitian ini terpenuhi.

Uji Linearitas

Linearitas data pada penelitian ini dikatakan linear apabila titik-titiknya membentuk garis mengarah
ke atas atau ke bawah. Sedangkan, arah dari garis menunjukkan hubungan yang positif atau negatif.
Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa hubungan kedua variabel pada penelitian ini
linear atau memiliki hubungan yang positf dimana garis mengarah ke kanan atas. Hasil uji korelasi
Pearson menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara organizational
learning culture terhadap innovative work behavior.



DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari
organizational learning culture terhadap innovative work behavior pada karyawan startup yang
dimoderatori oleh creative self-efficacy. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada
sebuah perusahaan startup di Indonesia yang bergerak dibidang freight forwarder atau jasa pengiriman
logistik. Penelitian ini berhasil mengumpulkan 109 responden yang sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan dalam penelitian. Untuk mendapatkan bukti yang mendukung hipotesis, penulis
menggunakan uji korelasi dan uji moderasi untuk menjawab dua rumusan masalah yang sudah
dituliskan.

Setelah melakukan analisa pada hasil penelitian, ditemukan bahwa organizational learning culture
tidak memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap innovative work behavior dengan nilai
sebesar p=1.205. Hasil ini dapat membuktikan untuk menolak H; yaitu organizational learning culture
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap innovative work behavior. Hal ini sejalan dengan
penelitian milik Municha dan Jimmy (2021) yang menjelaskan bahwa organizational learning culture
tidak signifikan berpengaruh pada innovative work behavior karyawan. Artinya tinggi rendahnya
tingkat organizational learning culture di perusahaan tidak mempengaruhi tingkat innovative work
behavior yang dimiliki oleh karyawan. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa creative self-
efficacy memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat pengaruh organizational learning culture
terhadap innovative work behavior. Artinya, pengaruh dari organizational learning culture terhadap
dengan innovative work behavior semakin kuat ketika seorang karyawan memiliki tingkat creative self-
efficacy yang tinggi. Hasil ini memberikan bukti yang cukup bahwa H; diterima. Menurut Ritcher
(2012) creative self-efficacy yang tinggi dapat meningkatkan kemungkinan bahwa anggota kelompok
memiliki kepercayaan diri untuk secara terbuka berbagi ide-ide antara satu sama lain yang tidak biasa
dalam melakukan pekerjaannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) dalam penelitian iniditolak atau
dapat dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh dari organizational learning culture terhadap innovative
work behavior pada karyawan startup dan hipotesis selanjutnya (H:) diterima bahwa dalam
penelitian ini variabel moderator creative self-efficacy memiliki peran dalam memperkuat hubungan
antara organizational learning culture terhadap innovative work behavior pada karyawan startup.
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